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ABSTRAK

Pesisir Teluk Miskam memiliki potensi ekonomi terutama di sektor budidaya perikanan laut dan pariwisata,
salah satunya di kawasan Tanjung Lesung, dimana melalui Peraturan Pemerintah Daerah Provinsi Banten No. 26
Tahun 2012, kawasan ini ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata. Pesatnya pembangunan di
kawasan pesisir memberi dampak positif terhadap pertumbuhan perekonomian, namun di sisi lain dikhawatirkan
dapat memberi dampak negatif terhadap kesehatan lingkungan perairan di sekitarnya, seperti di perairan Teluk
Miskam. Guna mengetahui kondisi kualitas perairan Teluk Miskam, maka dilakukan pengukuran parameter
fisika dan kimia perairan yang dilakukan pada April 2013 (musim peralihan I). Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk mendukung pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya pesisir yang berkelanjutan di
kawasan pesisir Teluk Miskam. Pengambilan data dilakukan di 20 titik pengamatan di perairan Teluk Miskam.
Parameter lingkungan yang dianalisa antara lain suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut dan konduktivitas, yang
diukur menggunakan alat multiparameter secara in-situ. Sampel air juga dibawa ke laboratorium untuk diukur
kandungan nutriennya (nitrat, nitrit, ammonia, ortofosfat dan silikat). Data hasil pengukuran kemudian dipetakan
untuk mengetahui distribusi spasial-nya, lalu nilainya dibandingkan dengan baku mutu air laut untuk biota laut
(Kepmen LH No. 51 Tahun 2004), dan dianalisa kriteria kualitas airnya berdasarkan indeks STORET. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Perairan Teluk Miskam cenderung bersifat eutropik, dimana terjadi pengkayaan
nitrat dan ortofosfat. Meski demikian, kondisi parameter suhu, pH, DO dan silikat perairan Teluk Miskam masih
tergolong baik dalam menunjang biota laut.

Kata Kunci: Kondisi oseanografi, fisika dan kimia perairan, Teluk Miskam, Tanjung Lesung, april 2013.
ABSTRACT

The coastal areas surrounding the Miskam Bay have economic potentials, particularly in marine aquaculture
and tourism sectors, such as in the Tanjung Lesung region, which was declared as a Special Economic Zone
for Tourism by the Government of Banten Province through the Regulation Number 26 Year 2012. The fast
development in coastal area is expected to trigger an economic growth. However, there is a concern that the
uncontrolled coastal activities can have negative impacts to the surrounding waters, such as in the Miskam Bay.
In order to obtain an existing condition of the Miskam Bay, we measured the physical and chemical parameters
of its water on April 2013 (during the transitional season I). Data collection was undertaken at 20 point stations.
Temperature, salinity, pH, dissolved oxygen and conductivity were measured in situ by using multiparameter
instrument. Sea surface water was sampled for nutrient (nitrate, nitrite, ammonia, orthophosphate, and silicate)
analysis in the laboratory. Data were mapped to obtain the spatial distribution, and the values were compared
to the standard of sea water quality for biota based on the Ministry of Environmental No 51 year 2004, and the
status of water quality was determined by using the STORET index. The results indicate that Miskam Bay tend
to be eutrophic, with high nitrate and orthophosphate concentrations. However, the temperature, pH, DO, and
silicate are generally still suitable to support marine life.

Keywords: Oceanographic condition, physical-chemical seawaters, Miskam Coastal Bay, Tanjung Lesung
Beach, transitional season.
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PENDAHULUAN

Indonesia yang merupakan negara kepulauan dengan
dua pertiga luas lautan lebih besar daripada daratan
memiliki potensi sumberdaya laut dan pesisir yang
besar meliputi hutan mangrove, terumbu karang,
padang lamun, rumput laut, dan perikanan laut (Dahuri
et al., 1996), sehingga memiliki nilai strategis secara
ekonomi (Hakim, 2013). Pesatnya pembangunan
perekonomian di kawasan pesisir dapat memberi
manfaat positif bagi peningkatan kualitas hidup
masyarakatnya, namun juga dikhawatirkan dapat
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan
perairan jika tidak dikelola dengan baik. Polusi dan
limbah yang berasal dari aktivitas antropogenik seperti
limbah perikanan, pertanian, industri, perkapalan,
wisata bahari, dan sebagainya dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan perairan, yang berpotensi
menjadi racun bagi biota laut, atau memicu alga bloom
(Islam & Tanaka, 2004; Karydis, 2009). Strategi
pembangunan pesisir perlu adanya penguatan di segala
sektor, terutama peningkatan pelestarian ekologi
secara menyeluruh untuk menjamin keberlangsungan
sumberdaya alam (Hakim, 2013).

Salah satu kawasan yang memiliki sumberdaya pesisir
dan laut dengan potensi ekonomi untuk dikembangkan
yaitu kawasan Tanjung Lesung, Kabupaten Pandeglang,
Provinsi  Banten.  Selain  sektor  perikanan,
pengembangan ekonomi Tanjung Lesung juga
difokuskan pada sektor pariwisata. Melalui PP. No. 26
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Tahun 2012, Tanjung Lesung telah ditetapkan sebagai
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata guna
mendorong laju pertumbuhan ekonomi daerah tersebut
(Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Banten,
2013). Teluk Miskam yang terletak di pesisir Tanjung
Lesung menjadi salah satu lokasi yang terdampak
langsung oleh aktivitas perekonomian di pesisir
Tanjung Lesung. Perairan Teluk Miskam mempunyai
potensi ekosistem pesisir utama yaitu lamun, terumbu
karang dan mangrove (Rustam et al., 2015; Ati et al.,
2015), yang memiliki peran dan fungsi ekologis penting
bagi keberlanjutan sumberdaya hayati secara
keseluruhan, sehingga perlu dijaga kondisinya. Padang
lamun di daerah Tanjung Lesung dahulu diketahui
merupakan habitat dugong yang pada 1992 pernah
tertangkap nelayan setempat (Kiswara & Tomascik,
1994). Selain itu Teluk Miskam merupakan daerah
yang potensial untuk dikembangkan sebagai tempat
budidaya kerang M. meretrix yang bernilai ekonomis
karena topografi yang landai dan mendapat masukan
nutrien dari sungai (Rudi, 2000).

Kualitas suatu perairan dapat diketahui dengan
mengukur parameter biologi, fisika dan kimia perairan,
dimana sebaran atau distribusinya sangat dipengaruhi
oleh kondisi hidrodinamika perairan. Secara umum
hidrodinamika Teluk Miskam dipengaruhi oleh
pergerakan massa air dari Selat Sunda dan tiga sungai
yaitu Sungai Ciliman, Sungai Cisekeut dan Sungai
Cibungur (Kiswara & Tomascik, 1994), yang polanya
ditentukan oleh musim. Penelitian ini bertujuan
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Teluk Miskam.
Figure 1. Map of study site in Miskam Bay.
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mengukur kualitas air di Teluk Miskam berdasarkan
parameter fisika dan kimia perairan, mengetahui
sebaran atau distribusi parameter tersebut, dan
mengidentifikasi keterkaitan antar parameter dalam
mempengaruhi kondisi Perairan Teluk Miskam. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran
kondisi oseanografi di Perairan Teluk Miskam kawasan
Pesisir Tanjung Lesung.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan waktu penelitian

Teluk Miskam terletak di sebelah Tenggara Selat Sunda,
tepatnya masuk Kecamatan Panimbang, Kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten. Kawasan pesisir di
sekitar Teluk Miskam dimanfaatkan untuk pemukiman,
tambak budidaya dan wisata. Pengukuran parameter
kualitas perairan secara in situ serta pengambilan
sampel air laut dilakukan pada 8-12 April 2013, di 20
titik stasiun pengukuran (Gambar 1).

Pengambilan data

Data parameter perairan yang diukur pada penelitian
adalah parameter fisika dan kimia yang meliput
suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, konduktivitas
dan nutrien (nitrat, nitrit, ammonia, ortofosfat dan
silikat). Parameter suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut
dan konduktivitas diukur secara insitu menggunakan
alat multiparameter yang diturunkan pada kedalaman
permukaan, sedangkan untuk analisa nutrien, diambil
sampel air permukaan dan disimpan kedalam botol,
yang selanjutnya dilakukan analisa di laboratorium.

Tabel 1. Kriteria kualitas air berdasarkan US-EPA
Table 3. Seawater standart based on US-EPA

No Kelas Skor Mutu air

1 A 0 baik sekali

2 B -1s/d-10 baik

3 C -11 s/d -30 tercemar sedang
4 D >-31 buruk/tercemar

Analisa Data

Analisa data antara lain pembuatan profil sebaran atau
distribusi spasial parameter fisika dan kimia perairan,
analisa statistik korelasi dan keterkaitan antar parameter
perairan menggunakan uji regresi linear, dan penentuan
kualitas perairan dengan cara membandingkan nilai
masing-masing parameter perairan dengan baku mutu
air laut untuk biota laut yang dikeluarkan melalui
KepMen Lingkungan Hidup No 51 tahun 2004
(lampiran III). Selanjutnya analisa kriteria kualitas/
mutu air dihitung menggunakan indeks STORET
yang tercantum pada KepMen LH no 115 tahun 2003
yaitu menggabungkan hasil perhitungan parameter
fisika dan kimia menggunakan sistem nilai khusus,
kemudian membandingkan total skor tersebut dengan
kriteria mutu air yang dikeluarkan oleh Kementrian
Lingkungan Hidup yang diadopsi dari “US-EPA
(Environmental Protection Agency)” yang dapat dilihat
dalam Tabel 1. Pada penelitian ini, indeks STORET
digunakan karena cukup sensitif untuk menentukan
kriteria kualitas air (Barokah et al., 2017).

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan di Teluk Miskam pada bulan April 2013
Table 2. Chemical and physical parameters seawater quality values in Miskam Coastal Bay during April 2013

Parameter Baku Mutu Rata-rata ¥SD Kisaran Koef.var (%)
Parameter fisika

Suhu (‘C) 28 -30 29,93 0,43 29,10-30,80 1
Konduktivitas (mS/m) - 3,12 0,59 1,72-3,73 19
Parameter kimia

Salinitas (PSU) 33-34 20,02 4,07 10,37-24,33 20
pH 7-85 8,20 0,07 7,97 -8,30 1
Oksigen Terlarut (mg/L) >5 9,33 0,61 866 -11,28 7
Nitrat (mg/L) 0.008 0,086 0,082 0,016-0,317 95
Nitrit (mg/L) <0.06 * 0,008 0,004 0,004 -0,020 48
Ammonia (mg/L) 0.3 0,123 0,151 0,040-0,655 123
Ortofosfat (mg/L) 0.015 0,049 0,095 0,010-0,394 195
Silikat (mg/L) >0,14-0,28 ** 0,440 0,190 0,180-0,940 43

Keterangan: Baku mutu air untuk biota laut berdasarkan Kepmen LH no 51 tahun 2004
(*) Berdasarkan The Canadian Council of Resources and Environment Minister

(dalam Effendi, 2003)
(**) Tsunogai (1979) dalam Tsunogai & Watanabe (1983)
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Gambar 2. Sebaran parameter fisik dan kimia perairan Teluk Miskam, April 2013.
Figure 2. Distribution profile of physical and chemical seawater quality in Miskam Coastal Bay, April 2013.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rata-rata dan kisaran masing-masing parameter
kualitas perairan di Teluk Miskam pada bulan
April 2013 serta baku mutu air laut untuk biota laut
berdasarkan KepMen LH No 51 tahun 2004 dapat
dilihat pada Tabel 2. Pada saat data tersebut diambil,
parameter suhu, pH, oksigen terlarut, ammonia dan
silikat masih memenuhi baku mutu air laut KepMen
LH no. 51 tahun 2004. Sedangkan parameter salinitas,
nitrat, nitrit dan ortofosfat tidak memenuhi baku
mutu air laut untuk biota laut. Perairan Teluk Miskam
merupakan perairan estuari tempat tiga sungai
bermuara, sehingga banyak mendapatkan masukan
material dari darat yang mempengaruhi suhu harian,
salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), konduktivitas dan
kandungan nutrien perairan. Berdasarkan peta sebaran
spasial (Gambar 2), secara umum semua parameter
kualitas perairan Teluk Miskam cenderung bervariasi
dari satu titik ke titik lain.

Kisaran suhu permukaan di perairan Teluk Miskam
(29,10-30,80 °C) pada saat penelitian masih tergolong
baik dalam menunjang kehidupan biota laut (karang,
lamun dan mangrove) berdasarkan baku mutu
KepMenLH No. 51 tahun 2004. Selain itu, ikan
pelagis kecil umumnya membutuhkan suhu antara
28 - 30 °C untuk hidup dan tumbuh (Rasyid, 2010).
Kisaran suhu permukaan ini relatif lebih tinggi
dibanding penelitian Rudi (2000) yang melaporkan
suhu perairan Teluk Miskam berkisar antara 28-30
°C. Perbedaan ini dapat terjadi akibat beberapa faktor
seperti perbedaan intensitas penyinaran matahari saat
pengambilan data, pengaruh dinamika arus pasang
surut, angin atau aliran sungai (Hadikusumah, 2008),
karena Teluk Miskam merupakan perairan estuari yang
dinamis yang mendapatkan banyak masukan material
dari darat sehingga mempengaruhi suhu harian. Pola
sebaran suhu permukaan perairan Teluk Miskam
cukup bervariasi (Gambar 2). Pada peta terlihat bahwa
suhu tertinggi terpantau di bagian tenggara perairan
(warna merah). Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh
masuknya materi dari berbagai aktivitas ekonomi yang
cukup intensif di pesisir bagian tenggara, seperti yang
terpantau di lapangan, terutama aktivitas budidaya dan
pertanian.

Salinitas permukaan di perairan Teluk Miskam pada
saat penelitian berkisar antara 10,37-24,33 PSU,
dengan pola sebaran cenderung meningkat dari pesisir
ke arah laut lepas (Gambar 2). Nilai salinitas tersebut
relatif lebih rendah dibanding nilai salinitas perairan
estuaria di Indonesia pada umumnya, dengan variasi

salinitas alami sebesar 15-32 PSU (Romimohtarto,
1985), juga lebih rendah dibanding baku mutu air
laut yang menunjang pertumbuhan karang dan lamun.
Rendahnya salinitas di perairan Teluk Miskam pada saat
penelitian diduga karena menerima banyak input dari
darat, sebab perairan Teluk Miskam merupakan muara
dari DAS Ciliman, Cisekeut dan Cibungur. Berdasarkan
data Dinas Sumberdaya Air dan Pemukiman (DSAP)
Provinsi Banten, debit bulanan (April) pada sungai
Ciliman sebesar 35,76 m*/det; sungai Cisekeut yaitu
12,43 m®/det; dan sungai Cibungur yaitu 29,89 m?*/det
(Ambarwati, 2015).

Nilai derajat keasaman (pH) permukaan di perairan
Teluk Miskam pada saat penelitan berkisar antara
7,97 - 8,30, yang tergolong bersifat oseanik atau sama
dengan pH di perairan laut lepas (7-8,5). Nilai pH
tersebut lebih tinggi dibanding penelitian sebelumnya
yang terukur sebesar 6-7 (Rudi, 2000), namun masih
memenubhi kriteria baku mutu berdasarkan KepMenLH
(2004) yang baik dalam menunjang pertumbuhan
karang, lamun, mangrove, juga dalam menunjang
usaha budidaya perikanan laut. Sebaran spasial pH
cenderung homogen meski salah satu stasiun di sisi
tenggara menunjukkan nilai pH yang lebih rendah
(Gambar 2), yang diduga dipengaruhi oleh masukan
dari berbagai aktivitas di darat yang cukup intensif di
bagian tenggara.

Nilai konduktivitas permukaan di perairan Teluk
Miskamberkisarantara 1,72 - 3,73 mS/m. Konduktivitas
adalah kemampuan larutan menghantarkan arus listrik.
Kemampuan tersebut tergantung keberadaan dan
mobilitas ion, sehingga semakin banyak kandungan
garam yang terlarut, semakin tinggi pula nilai
konduktivitas (Effendi, 2003), seperti yang terlihat
pada korelasi yang erat antara konduktivitas dan
salinitas dengan nilai p<0.001.

Kandungan oksigen terlarut (DO) permukaan di perairan
Teluk Miskam pada saat penelitian berkisar antara 8,66
- 11,28 mg/L. Nilai DO tersebut terpantau lebih tinggi
dibanding penelitian sebelumnya yaitu berkisar antara
4,76 — 5,95 mg/L (Rudi, 2000). Kandungan oksigen
terlarut di permukaan perairan umumnya berasal
dari difusi langsung dari udara, aerasi, atau sebagai
produk hasil fotosintesis (Salmin, 2005). Kelarutan
oksigen di dalam air juga dapat dipengaruhi oleh suhu
dan salinitas. Kadar oksigen terlarut dalam air laut
akan berkurang dengan semakin tingginya suhu dan
salinitas (Odum, 1971), namun pada penelitian ini tidak
terdapat korelasi yang erat antara kadar DO dengan
suhu (p-value= 0,103; r*> = 0,093) maupun antara DO
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dengan salinitas (p = 0,083; r> = 0,110; Gambar 3 dan
4), sehingga lebih tingginya kandungan DO pada saat
penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya
aktivitas fotosintesis misalnya dari fitoplankton, yang
ditandai oleh tingginya nitrat dan fosfat (Tabel 2) yang
merupakan nutrien yang dibutuhkan fitoplankton untuk
melakukan fotosintesis. Kadar DO yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah memang dapat membahayakan
biota laut, namun demikian, nilai DO di perairan
Teluk Miskam masih memenuhi baku mutu untuk
biota laut (>5 mg/L), sehingga masih tergolong baik
dalam menunjang usaha budidaya perikanan laut. Peta
sebaran spasial DO menunjukkan warna yang kontras
antara bagian barat dan tenggara, dimana sebaran DO
terpantau lebih tinggi di tenggara (Gambar 2).

Nitrat, nitrit dan ammonia merupakan bentuk utama
dari nitrogen dan merupakan nutrien penting yang
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Gambar 3. Korelasi antara DO dan suhu.
Figure 3. Correlation between DO with temperature.
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Gambar 4. Korelasi antara DO dan salinitas.
Figure 4. Correlation between DO and salinity.

keberadaannya dibutuhkan oleh tumbuhan hijau
untuk proses fotosintesis (Mackentum, 1969). Namun
demikian, keberadaan nutrien yang berlebih dalam suatu
perairan dapat berpengaruh buruk antara lain memicu
ledakan pertumbuhan al/ga, yang dapat menurunkan
kualitas perairan dan menyebabkan kematian massal
ikan. Hasil pengukuran nitrat di perairan Teluk
Miskam pada saat penelitian menunjukkan kisaran
antara 0,016 - 0,317 mg/L, dengan rata-rata 0,086
mg/L. Kisaran nitrat yang terukur pada penelitian
ini melebihi baku mutu yang dikeluarkan melalui
KepMenLH 2004 yaitu 0,008 mg/L. (Gambar 5). Hal
tersebut mengindikasikan bahwa perairan Teluk
Miskam pada saat pengukuran mengalami pengkayaan
nitrat. Kandungan nitrat umumnya tidak berbahaya
bagi perikanan jika dibanding ammonia dan nitrit,
namun jika kandungannya sangat tinggi dapat menjadi
racun bagi hewan budidaya seperti udang (Kuhn et al.,
2011). Tingginya kandungan nitrat di perairan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain tingginya
kandungan oksigen terlarut (DO) yang memicu bakteri
mengoksidasi ammonia menjadi nitrat (Herbert, 1999),
nilai pH perairan yang cenderung basa sehingga
meningkatkan kandungan nitrat, atau dapat juga terjadi
akibat akumulasi limbah budidaya perikanan (Qian et
al.,2001; WHO & European Commission, 2002; Hetty
et al., 2005).

Hasil pengukuran kandungan nitrit di perairan Teluk
Miskam menunjukkan kisaran antara 0,004 - 0,020
mg/L, dengan nilai rata-rata 0,008 mg/L. Nilai tersebut
lebih tinggi daripada kandungan nitrit pada perairan
alami berdasarkan kriteria The Canadian Council of
Resources and Environment Minister (dalam Effendi,
2003) yaitu sekitar 0,001 mg/L. Meskipun demikian,
kandungan nitrit di Teluk Miskam masih tergolong
baik karena tidak melebihi 0,06 mg/L yang dapat
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Gambar 5. Konsentrasi nitratterhadap baku mutu.
Figure 5. Nitrate concentration versus water quality
standart.
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bersifat toksik. Pada perairan alami, nitrit biasanya
ditemukan dalam jumlah yang sangat sedikit karena
mudah teroksidasi dengan adanya oksigen. Dengan
bantuan bakteri, oksigen terlarut akan mengoksidasi
nitrit menjadi nitrat, sehingga konsentrasi nitrit di
lapisan permukaan menjadi kecil (WHO & European
Commission, 2002).

Kandungan ammonia di perairan Teluk Miskam berkisar
antara 0,040 - 0,655 mg/L, dengan nilai rata-rata 0,123
mg/L. Nilai rata-rata tersebut masih memenuhi kriteria
yang ditetapkan Kepmen LH yaitu di bawah 0,3 mg/L
(Gambar 6). Meskipun demikian, kandungan ammonia
pada stasiun 7, 10 dan 12 terpantau tinggi dan berada
diambang batas baku mutu. Umumnya, sumber
ammonia dapat berasal dari limpasan sungai atau dari
limbah budidaya perikanan yang merupakan sumber
utama ammonia (Damar, 2004, Qian et al., 2001).
Hal ini perlu diperhatikan karena biota laut terutama
ikan tidak dapat mentoleransi kadar ammonia bebas
yang terlalu tinggi karena dapat mengganggu proses
pengikatan oksigen oleh darah dan menyebabkan
kematian (Effendi, 2003).

Hasil pengukuran kandungan ortofosfat di perairan
Teluk Miskam menunjukkan kisaran antara 0,095 -
0,394 mg/L, dengan nilai rata-rata 0,49 mg/L. Nilai
tersebut lebih tinggi dari hasil pengukuran sebelumnya
pada tahun 1993 di lokasi yang sama (Muchtar,
2000), yaitu sebesar 0,12-1,54 pg/L (sekitar 0,00012
-0,00154 mg/L). Pada beberapa stasiun (stasiun 2, 4,
5,9, 10, 11 dan 12) bahkan menunjukkan kandungan
ortofosfat yang melebihi baku mutu Kepmen LH yaitu
di atas 0,015 mg/L (Gambar 7). Tingginya kandungan
fosfat di perairan umumnya merupakan dampak
langsung dari aktivitas antropogenik, seperti budidaya,
pertanian, maupun pariwisata, seperti yang terpantau
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Gambar 6. Konsentrasi ammonia di semua stasiun terhadap
baku mutu.
Figure 6. Ammonia concentration at all stations versus
water quality standart.

ChrtrFreFa
UTToIDETat

mliL.

Gambar 7. Konsentrasi ortofosfat di semua stasiun terhadap
baku mutu.
Figure 7. Ortophosphate concentration at all stations
versus water quality standart.

di lokasi penelitian. Konsentrasi fosfat di perairan
pesisir umumnya memang lebih tinggi dibanding pada
perairan laut lepas karena pengaruh limpasan dari darat
dan upwelling di pesisir (Chen & Tsunogai, 1998).
Fosfat merupakan salah satu senyawa nutrien yang
sangat penting di laut karena berperan sebagai faktor
pembatas pertumbuhan fitoplankton. Berdasarkan
WHO & European Commission (2002), kadar minimum
fosfat untuk mendukung pertumbuhan plankton adalah
sebesar 0,01 mg/L, sedangkan konsentrasi sebesar 0,03
— 0,1 mg/L atau lebih dapat memicu terjadinya ledakan
populasi plankton (alga bloom).

Kandungan silikat permukaan di perairan Teluk
Miskam pada saat penelitian berkisar antara 0,180
- 0,940 mg/L, dengan nilai rata-rata 0,440 mg/L.
Silikat berperan untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan struktur ekstraselular diatom, sehingga
silikat merupakan faktor pembatas pertumbuhan
diatom (Koike et al., 2001). Diatom berperan dalam
menghambat pertumbuhan fitoplankton lain yang
mungkin berbahaya misalnya dinoflagelata (Tsunogai
& Watanabe, 1983). Umumnya, eutrofikasi yang
diikuti dengan menurunnya ketersediaan silikat dapat
memicu terbentuknya harmful alga bloom (Natural
Research Council, 2000). Tsunogai (1979) dalam
Tsunogai & Watanabe (1983), menyatakan bahwa baku
mutu silikat terlarut yang menunjang pertumbuhan dan
perkembangan diatom yaitu >5-10 pg-at/L (>0,14-0,28
mg/L), sehingga kisaran silikat pada perairan Teluk
Miskam masih berada di atas kisaran minimum yang
menunjang pertumbuhan diatom. Meskipun kandungan
nitrat dan fosfat terpantau cukup tinggi dan berpotensi
memicu harmful alga bloom, namun pertumbuhannya
dapat dihambat oleh diatom.
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan indeks
STORET, nilai kualitas air di Teluk Miskam yaitu
terhitung sebesar -30 (kelas C) yang termasuk kategori
tercemar sedang. Hal ini dimungkinkan karena
beberapa nilai parameter yang di atas ambang baku
mutu, seperti nitrat, ammonia dan ortofosfat. Hal ini
dapat berdampak buruk pada kehidupan organisme laut
di dalam perairan tersebut, dan juga pada perikanan
budidaya, karena usaha budidaya memerlukan kualitas
air laut yang optimal (Mustofa, 2015).

Nitrogen dan fosfat merupakan dua nutrien utama
penentu kondisi tropik perairan. Nitrogen umumnya
menjadi faktor nutrien pembatas eutrofikasi di pesisir,
sedangkan fosfat merupakan faktor nutrien pembatas
eutrofikasi di perairan tawar seperti danau (National
Research Council, 2000; Howarth & Marino, 2006).
Dengan tingginya kandungan nitrat (di semua stasiun),
ortofosfat (di stasiun 2, 4, 5, 9, 10, 11 dan 12), dan
ammonia (di stasiun 7, 10 dan 12) yang melebihi baku
mutu, perairan Teluk Miskam pada saat penelitian
tergolong ke dalam perairan eutrofik atau kaya akan
kandungan nutrien (Richardson et al., 2007). Perairan
estuaria umumnya memang cenderung bersifat
eutrofik karena menerima masukan nutrien secara
langsung dari darat. Kawasan daratan di sekitar Teluk
Miskam terpantau mengalami alih fungsi. Keberadaan
ekosistem mangrove alami di sepanjang pesisir
sudah sangat sedikit, dimana lahan mangrove banyak
digunakan untuk perkembangan ekonomi terutama
pariwisata (Ati et al., 2014) dan juga tambak. Limbah
dari aktivitas antropogenik seperti industri, pertanian,
dan budidaya perikanan merupakan sumber utama
nitrogen dan fosfor yang masuk ke perairan (Conley
et al., 2009).

Tingginya kandungan nutrien di suatu perairan dapat
memicu terjadinya ledakan populasi alga (alga bloom).
Namun pertumbuhan alga atau plankton sangat
dipengaruhi oleh rasio N dan P yang terkandung
dalam perairan. Sel fitoplankton memiliki ratio rata-
rata N/P sekitar 16:1 (Redfield, 1958), dan umumnya
rasio N/P di perairan yang menunjang pertumbuhan
fitoplankton memiliki nilai yang serupa. Nutrien yang
berpotensi sebagai faktor pembatas produksi primer
dapat diprediksi berdasarkan rasio nutrien tersebut di
dalam kolom air. Kompetisi fitoplankton akan nutrien
pembatas tersebut menjadi faktor penting dalam
menentukan komposisi komunitas plankton (Tilman
et al, 1982), dan menjadi indikator terjadinya alga
bloom. Nilai rata-rata rasio nitrogen dan fosfat (N/P) di
perairan Teluk Miskam yaitu sekitar 4:1. Nilai rasio N/P
tersebut relatif rendah, karena menurut Nontji (1984)

dan Howarth & Marino (2006), rasio N/P di perairan
terbuka biasanya hampir konstan yaitu sekitar 15:1,
atau hampir sama dengan rasio sel fitoplankton. Selain
dipengaruhi oleh ketersediaan nutrien di kolom air,
kompetisi fitoplankton akan nutrien juga dipengaruhi
oleh perubahan parameter lingkungan yang kontinyu,
antara lain seperti suhu, intensitas cahaya, salinitas, pH
dan DO (Tilman et al., 1986; Khan & Ansari, 2005).
Eutrofikasi dapat memicu terjadinya ledakan plankton
atau alga bloom jika sirkulasi air atau dinamika
perairannya terbatas (Herbert, 1999).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pada saat penelitian, terpantau adanya pengkayaan
nutrien di perairan Teluk Miskam yang disebabkan
tingginya kandungan nitrat, ammonia dan ortofosfat
permukaan di beberapa titik sampling yang melebihi
baku mutu yang ditetapkan KepMenLH No. 51 Tahun
2004, dimana berdasarkan indeks STORET, kriteria
kualitas air di Teluk Miskam tergolong tercemar sedang.
Perairan Teluk Miskam memiliki sumberdaya pesisir
dan laut dengan potensi ekonomi untuk dikembangkan,
sehingga perlu adanya manajemen lingkungan yang
baik agar tidak terjadi kerusakan lingkungan yang
berkelanjutan.
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